BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa :

1.

2.

3.

4.

Ada pengaruh yang signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang tahun ajaran
2018/2019. Besar kontribusi langsung dari efikasi diri terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang tahun ajaran
2018/2019 adalah 12,2%.

Ada pengaruh yang signifikan metakognisi terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang tahun ajaran
2018/2019. Besar kontribusi langsung dari metakognisi terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang
tahun ajaran 2018/2019 adalah 7,8%.

Ada pengaruh yang signifikan regulasi diri terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang tahun ajaran
2018/2019. Besar kontribusi langsung dari regulasi diri terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang
tahun ajaran 2018/2019 adalah 4,9%.

Tidak ada pengaruh yang signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar
matematika melalui regulasi diri siswa kelas siswa kelas VII SMP Negeri

20 Kupang tahun ajaran 2018/2019.
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Ada pengaruh yang signifikan metakognisi terhadap prestasi belajar
matematika melalui regulasi diri siswa kelas siswa kelas VII SMP Negeri
20 Kupang tahun ajaran 2018/2019. Besar kontribusi tidak langsung dari
metakognisi terhadap prestasi belajar matematika melalui regulasi diri
siswa kelas VII SMP Negeri 20 Kupang tahun ajaran 2018/2019 adalah

2,0%.

B. Saran

Adapun saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1.

4.

Sekolah hendaknya mengupayakan pencapaian prestasi belajar yang
optimal bagi siswanya dengan cara meningkatkan kemampuan
metakognisi siswa.

Guru hendaknya bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan
bimbingan dan motivasi kepada siswa agar efikasi dan regulasi diri siswa
dalam belajar dapat mengalami peningkatan.

Para calon guru hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai efikasi diri, metakognisi dan regulasi diri siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Siswa hendaknya dapat mengontrol dan meningkatkan efikasi diri dan
regulasi, berupaya memperkaya diri untuk meningkatkan kemampuan
metakognisi dalam belajar serta memanfaatkan aspek belajar yang dapat

menunjang prestasi belajar mereka masing-masing.
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